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ABSTRAK

VALIDASI METODE IDENTIFIKASI PARASETAMOL DAN
NATRIUM DIKLOFENAK DALAM SEDIAAN JAMU PEGAL LINU
SECARA KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS

MARIA GRACEANA SURYANI
2443019195

Jamu merupakan jenis obat tradisional yang berasal dari bahan
tanaman maupun dari hewan yang disajikan secara tradisional dalam bentuk
serbuk, seduhan, cair, pil atau kapsul. Persyaratan jamu agar layak untuk
dikonsumsi adalah tidak boleh mengandung BKO (Bahan Kimia Obat). Salah
satu jamu yang banyak beredar dan bisa didapatkan dengan bebas di
masyarakat adalah jamu pegal linu. Parasetamol dan natrium diklofenak
merupakan BKO yang dicurigai digunakan dalam jamu pegal linu. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi adanya kandungan BKO
parasetamol dan natrium diklofenak dalam jamu pegal linu menggunakan
metode KLT-Densitometri yang sudah tervalidasi. Kategori validasi dalam
penelitian adalah validasi kategori Il yang digunakan untuk mengidentifikasi
adanya cemaran atau pengotor dalam jamu. Parameter yang digunakan dalam
penelitian ini adalah selektivitas dan uji batas deteksi (limit of detection).
Pada penelitian ini digunakan fase gerak terpilih yaitu kloroform : etanol
(90:10, v/v). Noda yang telah ditotolkan pada plat KLT, dieluasi, dan diamati
pada densitometer pada panjang gelombang 263 nm. Parasetamol memiliki
nilai Rf 0,576 dan natrium diklofenak 0,781 dengan nilai Rs 2,73. Nilai batas
deteksi (LOD) dari parasetamol adalah 0,6456 pg (1,2913 mg/ kapsul jamu
pegal linu) dan natrium diklofenak adalah 1,4923 pg (2,9846 mg/ kapsul
jamu pegal linu). Metode yang sudah tervalidasi diaplikasikan pada 10
sampel jamu pegal linu yang beredar dimasyarakat dan didapati 4 sampel
jamu yang positif mengandung parasetamol dan atau natrium diklofenak.

Kata Kunci: Parasetamol, Natrium diklofenak, pegal linu, kromatografi
lapis tipis, validasi.



ABSTRACT

VALIDATION IDENTIFICATION METHODS OF PARACETAMOL
AND DICLOFENAC SODIUM IN “JAMU PEGAL LINU” WITH
THIN LAYER CHROMATOGRAPHY

MARIA GRACEANA SURYANI
2443019195

Jamu is a type of traditional medicine derived from plant and animal
materials that is traditionally served in the form of powder, brew, liquid, pills,
or capsules. The requirement for herbal medicine to be suitable for
consumption is that it must not contain BKO (Medicinal Chemicals). One of
the herbs that is widely circulated and can be obtained freely in the
community is jamu pegal linu. Paracetamol and diclofenac sodium are
suspected of being used in jamu pegal linu. The purpose of this study was to
identify the presence of paracetamol and diclofenac sodium in jamu pegal
linu using a validated KLT-Densitometry method. Validation category in this
study is category Il validation which is used to identify the presence of
contaminants or impurities in herbal medicine. The parameters used in this
study are selectivity and limit of detection tests. In this study, the selected
mobile phase was chloroform:ethanol (90:10, v/v). The stains have been
photographed on a TLC plate, eluted, and observed on a densitometer at a
wavelength of 263 nm. Paracetamol had an Rf value of 0.576, and diclofenac
sodium had a value of 0.781 with an Rs value of 2.73. The limit of detection
(LOD) value for paracetamol was 0.6456 pg (1.2913 mg/capsule), and for
diclofenac sodium was 1.4923 g (2.9846 mg/capsule).

Keywords: Paracetamol, Diclofenac sodium, pegal linu, thin layer
chromatography, validation.
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